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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap 

ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Sa S Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج
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 Ha H ح

Ha (dengan titik di 

bawah) 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z د

Zei (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S ص

Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad D ض

de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta T ط

Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za Z ظ

Zet (dengan titik di 

bawah) 
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 ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah  Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 a =ا  a =ا

 i =ي ai =ا ي i =ا
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 u =او au =او u =ا

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis mar’atun jamilah مر اة جميلت

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

فاطمت   ditulis Fatimah 

4. Syaddad (Tasydid, Geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh : 

ربنا              ditulis rabbana 

البر              ditulis al-birr 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 Ditulis Asy-syamsu الشمس

 Ditulis ar-rojulu الرجل
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 Ditulis As-sayyidah السيدة

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang 

Contoh : 

 ditulis al-qamar القمر

 ditulis al-badi البديع

 ditulis al-jalal الجلال

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof  /‟/ 

Contoh : 

 Ditulis Umirtu امرث

 Ditulis Syai’un شيء
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ABSTRAK 

Naila Muyassaroh. 34117064. Komodifikasi Hijab Dalam Iklan Parfum Morris 

Hijan Edition di Media Televisi (Analisis Semiotika Roland Barthes). 

Skripsi, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing: Teddy Dyatmika S.Pd, M.I.Kom. 

Kata kunci : Kapitalisme, Iklan Parfum Morris Hijab Edition, Semiotika 

Roland Barthes 

Belakangan ini kapitalisme sering menjual produk dengan mengusung 

unsur agama didalamnya. Agama yang berisi tuntunan dan suatu 

kepecayaan telah dijadikan komoditas. Seperti yang akhir- akhir ini sering 

dilakukan oleh iklan dengan menggunakan unsur agama untuk menggait 

konsumennya, salah satunya dengan penggunaan hijab. Hijab 

dikomodifikasi dan dikemas semenarik mungkin sehingga dapat menarik 

perhatian konsumen, hal tersebut dilakukan untuk mendapatkan keuntungan 

perusahaan semata seperti iklan parfum Morris Hijab Edition. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka tujuan penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui komodifikasi hijab yang ada di dalam iklan. 

Menggunakan jenis penelitian kualitatif, dengan pendekatan deskriptif, 

analisis semiotika Roland Barthes, teknik pengumpulan data pada penelitian 

ini yaitu menggunakan observasi dan dokumentasi.  Sumber data yang 

digunakan adalah sumber primer dan sekunder. Dalam menganalisis data, 

penulis melakukan pengumpulan data terlebih dahulu, kemudian terlebih 

dahulu mengklasifikasi data  menurut teori Jhone Fiske yaitu realita, 

representasi, dan ideology yang kemudian penulis dapat mengetahui makna 

denotasi, konotasi, dan juga mitos sesuai dengan analisis semiotika Rolanda 

Barthes. 

Hasil penelitian telah dilakukan komodifikasi hijab dalam iklan 

parfum Morris Hijab Edition yang menjadi kajian objek peneliti dapat 

ditarik bahwa adanya kedok kapitalisme yang dalam iklan parfum Morris 

Hijab Edition. Hijab yang seharusnya menjadi idiologi wanita dijadikan 

komoditas di dalam iklan tersebut. Komodifikasi itu berupa label hijab yang 

ada di kemasan, penggunaan model wanita berhijab, dan komodifikasi 

parfum 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekarang teknologi informasi media massa berkembang secara 

pesat. Dengan melalui media massa yang berperan penting dalam 

kehidupan informasi dapat mudah didapatkan oleh semua orang. 

Teknologi informasi media massa juga memiliki efek berbahaya dan 

meluas bagi masyarakat. Media massa memiliki peranan dalam merubah 

pola berfikir kabanyakan khalayak. Bahkan teori mengatakan disaat pola 

pikir seseorang dipengaruhi media secara terus menerus, maka pengaruh 

tersebut semakin besar.
1
 

Salah satu wujud komunikasi massa yang dapat mendominasi 

pemikiran masyarakat tentang sesuatu yaitu sebuah iklan. Ketika kita 

berbicara mengenai iklan maka juga membicarakan mengenai periklanan. 

Periklanan adalah proses menyiapkan, merencanakan, melaksanakan, dan 

mengawasi iklan.
2
 Iklan menjadi satu kesatuan dari sistem ekonomi dan 

sosial masyarakat era modern. Seiring berjalannya waktu dunia periklanan 

menjadi salah satu media komunikasi yang telah berkembang dengan 

cepat. Keuntungan tidak hanya didapatkan oleh produsen dan jasa, 

melainkan juga bagi konsumen. Keberhasilan dari iklan dalam 

                                                 
1
 Muhammad Mufid, Etika dan Filsafat Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2009) hal 116 
2
 Juri Lestari, Kamila Adnani, Resepsi Komodifikasi Halal Pada Iklan Jilbab Zoya, 

Academic Journal of Da‟wa and Comunication, Vol.01, No.01. April 2020, hal 2 
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menyampaikan informasi terhadap konsumen mencetak simbiosis 

mutualisme antara perusahaan dengan jasa. Di dalam ekonomi pasar, 

konsumen kini semakin bergantung pada iklan dan berbagai macam 

promosi lainya guna memutuskan pembelian atau tidaknya suatu produk.
3
 

Dalam dunia komunikasi iklan seringkali menyajikan kabar baik, 

supaya dapat menjadi pilihan khalayak. Setiap media iklan membawa 

pesan- pesan penjualan ke pembeli potensial. Tujuan utama iklan sendiri 

yaitu mencitrakan atau membranding bahwa produk yang diiklankan itu 

bagus. Iklan bertanggung jawab untuk membentuk budaya konsumen 

dalam sebuah strategi pemasaran. Pengiklan biasanya memilih media yang 

metode dan karakteristiknya sesuai dengan produk yang akan diiklankan 

dan bisa meningkatkan daya jual produk. Semua jenis media bisa dan 

dapat dijadikan periklanan seperti televisi, surat kabar, radio, media sosial, 

dan media lainnya.
4
 

Iklan diolah semenarik mungkin hingga kepentingan lainnya bisa 

masuk didalamnya sesuai yang pengiklan inginkan. Kebanyakan 

masyarakat tidak menyadari adanya kombinasi suatu nilai, budaya, bahkan 

agama didalam sebuah iklan yang sering ditayangkan di Televisi. 

Pengiklan seringkali hanya mementingkan nilai tukar dibandingan dengan 

nilai guna karena itu yang akan memberikan timbal balik ekonomi secara 

keseluruhan. 

                                                 
3
 Morisson, Periklanan: Komunikasi Periklanan Terbadu, (Jakarta: Kencana, 2010) hal 1  

4
 Frank Jefkins, Periklanan (Jakarta: Erlangga, 1995) hal 84 
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Sesuai dengan sensus penduduk tahun 2020. Sekitar 87,18% atau 

229,6 juta orang dari jumlah 273,5juta total penduduk di Indonesia 

beragama islam.
5
 Di tangan media, nilai- nilai agama banyak digunakan 

yang dijadikan kedok kapitalisme sebagai alat komoditas. Agama yang 

seharusnya menjadi hal yang sakral juga mendapatkan pengaruh yang 

besar dari media massa. Dengan adanya media, informasi lebih mudah 

tersebar hingga pelosok desa. Manusia seringkali menjadikan media 

sebagai pemuas kebutuhan. Secara umum, kita lebih tertarik bukan pada 

apa yang kita lakukan kepada media, tetapi apa yang media lakukan 

terhadap kita.
6
 Sekarang, industri pasar muslim berkembang pesat dengan 

dibuktikannya komodifikasi agama dalam sebuah iklan seperti penggunaan 

kata hijab, pemberian embel- embel halal untuk poduk bukan makanan, 

dan lain sebagainya. 

Banyaknya iklan yang tiba- tiba menjadi religius diberbagai media 

massa seolah menjadikan bukti bahwa sekarang banyak iklan yang 

mengkomodifikasi agama didalamnya. Belakangan ini  wanita berhijab 

sering dijadikan sebagai objek dalam iklan. Hijab adalah salah satu simbol 

agama islam. hijab yang hakikatnya sebuah kewajiban setiap muslimah 

namun sekarang digambarkan dalam iklan cenderung kedalam fashion  

atau hanya sekedar tren saja. Seolah disaat konsumen menggunakan 

                                                 
5
 Detiknews, Ketua MPR Sebut 2050 Islam Jadi Agama Terbesar, Indonesia Punya 

Pengaruh. https://news.detik.com/berita/d-5368116/ketua-mpr-sebut-2050-islam-jadi-agama-

terbesar-indonesia-punya-pengaruh 
6
 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012) 

hal. 1215  
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produk tersebut sudah sesuai syariat agama secara benar juga dapat 

menjadi patokan keislaman seseorang. 

Seperti dalam iklan parfum Morris yang mengeluarkan produk 

dengan varian yang dikhususkan kepada wanita berhijab. PT. Aroma 

Prima Livindo menjelaskan bahwa permasalahan hijabers salah satunya 

aroma bau badan yang membuat tingkat percaya diri menurun. Morris 

parfum menghadirkan pembaruan dengan variasi Hijab Edition, yang 

dikhususkan untuk hijabers, sehingga dapat melakukan aktivitas diluar 

rumah tanpa merasa insecure.
7
 

Media televisi Indonesia menayangkan Iklan parfum Morris Hijab 

Edition di 2021 awal dan resmi diunggah melalui akun youtube Aroma 

Prima Livindo pada 8 April 2021. Iklan ini menggunakan simbol agama 

Islam hingga kata- kata yang diucapkan aktris. Iklan parfum Morris Hijab 

Edition menggambarkan seorang wanita berhijab yang beraktivitas diluar 

rumah. Namun, karena bau badan yang mengganggu membuat wanita 

berhijab itu merasa kurang percaya diri. Ia pun selalu berusaha menjauh 

dari orang lain. Disetiap aktivitas wanita tersebut muncul Citra Kirana 

seorang selebriti yang menjadi aktris di dalam iklan tersebut dengan 

menyarankan menggunakan Morris Hijab Edition sebagai parfum para 

hijabers. 

Komodifikasi agama telah dilakukan parfum Morris Hijab Edition. 

Dengan menggunakan kata hijab sebagai salah satu varian baru dari 

                                                 
7
  https://livindo.co.id/baru-morris-hijab-edition-must-have-parfum-untuk-hijabers/ 
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parfum Morris. Banyak ulama manyatakan bahwa wanita muslimah tidak 

dianjurkan dalam menggunakan wangi- wangian. Seperti pada salah satu 

hadist: 

Abu Musa Al Asy’ari radhiallahu‟anhu berkata, 

Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 

تْ ع لىَ قىمٍ ليجِدوُا ريَحها فهِيَ زانيةٌ ، وكُلُّ عينٍ أيُّوا اهرأةٍ استعطرتْ ثنَُّ خَرَجَثْ ، فورَّ

 زانية

“Wanita mana saja yang memakai wewangian lalu ia keluar dan 

melewati para lelaki sehingga tercium sebagian dari wanginya 

tersebut, maka ia adalah seorang pezina. Dan setiap mata yang 

melihatnya juga pezina (HR. An-Nasa’i No.5036) 
8
 

Beberapa ulama di dalam menerjemangkan hukum wangi- wangian 

memanglah ada sedikit perbedaan. Ada yang mengatakan haram dan juga 

ada yang mengatakan mubah dengan syarat. Dari pendapat yang 

diperbolehkannya memakai wangi- wangian ini dijadikan alat komoditas 

bagi pengusaha. Seperti pada iklan parfum Morris Hijab Edition yang 

menggunakan kedok agama berupa hijab. Dimana seharusnya hijab adalah 

alat untuk menutup aurat yang digunakan oleh para muslimah. Namun, 

pengusaha mengkomodifikasikan kedalam sebuah produk yang sifatnya 

tidak dianjurkan bagi wanita muslimah dan juga dijadikan kedok 

kapitelisme guna kepentian perusahaan. 

Dengan latar belakang penjelasan di atas, peneliti ingin mengkaji  

komodifikasi hijab di dalam iklan parfum Morris Hijab Edition. Tujuan 

                                                 
8
 Hadist Sunan An- Nasa’i, Kitab Perhiasan, No.5036 
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dari penelitian ini untuk mengetahui adanya komodifikasi pada iklan 

tersebut. Oleh karena itu,  peneliti menggunakan metode analisis semiotika 

dalam penelitiannya untuk mengkaji tanda- tanda aktivitas komodifikasi 

dalam iklan parfum Morris Hijab Edition.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana makna denotasi dalam iklan parfum Morris Hijab Edition? 

2. Bagaimana makna konotasi dalam iklan parfum Morris Hijab Edition? 

3. Bagaimana makna mithos dalam iklan parfum Morris Hijab Edition? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mencari tahu dan menganalisis makna denotasi pada iklan 

parfum Morris Hijab Edition. 

2. Untuk mencari tahu dan menganalisis makna konotasi pada iklan 

parfum Morris Hijab Edition. 

3. Untuk mencari tahu dan menganalisis makna mithos pada iklan parfum 

Morris Hijab Edition. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis. 

a. Untuk menambah pemahaman dan literasi yang bersangkutan 

dengan komunikasi dan dakwah di media. 

b. Untuk menjadi referensi penelitian selanjutnya tentang 

komodifikasi sebuah iklan. 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi pembaca: diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan terhadap penelitian tentang komodifikasi hijab dalam 

suatu iklan 

b. Bagi pembaca: dapat menjadi bahan acuan bagi pembaca yang 

menginginkan penelitian menggunakan metode dan teori yang 

berkaitan. 

c. Bagi program studi komunikasi dan penyiaran Islam: selanjutnya 

hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan barisan 

referensi bagi penelitian program studi (PRODI) komunikasi dan 

penyiaran Islam mengenai komodifikasi hijab pada suatu iklan. 

E. Penelitian Relevan 

Untuk menghindari kesamaan dalam pemfokusan serta hasil 

penelitian, maka peneliti mencoba untuk memaparkan beberapa penelitian 

terdahulu yang sejenis, sebagai berikut: 

N

o. 

Nama Peneliti / 

Judul 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1.  Kharisma 

Pamula, 

“Komodifikasi 

Hijab Pada Iklan 

Pond’s White 

Beauty Facial 

Foam edisi 

#JanganRagu 

#LihatHasilnya”
9
 

Adanya komodifikasi 

konten yang muncul 

dari tanda dan makna 

yang terdapat dari 

penggambaran cerita 

dalam iklan. Hijab 

disini hanya sebagai 

konsep cerita untuk 

menarik konsumen. 

Oleh karena itu 

terdapat pergeseran 

Metode 

kualitatif, 

meneliti 

komodifikas

i  iklan. 

Analisis 

Charles 

Sander 

Prirce, 

menggunak

an iklan 

Pond’s 

                                                 
9
 Kharisma Pamula, Skripsi: Komodifikasi Hijab Pada Iklan Pond‟s White Beauty Facial 

Foam edisi #JanganRagu #LihatHasilnya, (Purwokerta: IAIN Purwokerto, 2020) 
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nilai guna menjadi 

nilai tukar. 

2. Syamsinar  

“Makna Pesan 

Iklan Shampo 

Rejoice “Wanita 

Berhijab” di 

Media Televisi 

(Analisis 

Semiotika 

Roland 

Barther)”
10

 

Terdapat makna 

nonverbal artifaktual 

(penampilan), non 

verbal facial (wajah), 

dan makna non verbal 

paralinguistik 

(pengucapan).  

Metode 

kualitatif, 

teori 

semiotika 

Roland 

Barthes.  

Menggunak

an ikan 

shampo 

Rejoice. 

3. Erfa Dwi Jayanti 

“Eksploitasi 

Hijab Dalam 

Iklan Produk 

Muslimah 

Kosmetik 

Sophie Paris di 

Televisi”
11

 

Menggambarkan 

kecantikan yang 

berasal dari dalam 

(inner beauty) 

Metode 

kualitatif, 

teori 

semiotika. 

Analisis 

Charles 

Sander 

Prirce, 

menggunak

an iklan 

Sophie 

Paris. 

4. Pendi Cahyono 

“Komodifikasi 

Agama Dalam 

Iklan Domestik 

(Analisis 

Semiotika Pada 

Tayangan Iklan 

Kulkas Halal 

Sharp dan Pasta 

Gigi Sasha)”
12

 

Terdapat komodifikasi 

agama yang muncul 

dalam iklan dengan 

penggunaan label 

halal untuk media 

promosi.  

Metode 

kualitatif, 

meneliti 

komodifikas

i iklan. 

Analisis 

Charles 

Sander 

Prirce, 

menggunak

an iklan 

kulkas 

Sharp dan 

pasta gigi 

Sasha. 

5. Endah kasinung 

Sa’diah “Makna 

Hijab Dalam 

Iklan Televisi 

(Analisis 

Semiotika Iklan 

Sunslik)”
13

 

Makna hijab sebagai 

bentuk ekspresi diri 

sebagai seorang 

muslimah, hijab 

bukan dijadikan 

deskriminasi, 

melainkan hijab 

Metode 

kualitatif, 

teori 

semiotika 

Ferdinan De 

Saussure. 

Menggunak

an iklan 

Sunslik. 

                                                 
10

 Syamsinar, Skripsi: Makna Pesan Iklan Shampo Rejoice “Wanita Berhijab” di Media 

Televisi (Analisis Semiotika Roland Barthes), (Makassar: UIN Makassar, 2017) 
11

 Erfa Dwi Jayanti, Skripsi: Eksploitasi Hijab Dalam Iklan Produk Muslimah Kosmetik 

Sophie Paris di Televisi, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2014) 
12

 Pendi Cahyono, Skripsi : Komodifikasi Agama Dalam Iklan Domestik (Analisis 

Semiotika Pada Tayangan Iklan Kulkas Halal Sharp dan Pasta Gigi Sasha).(Yogyakarta: UIN 

Kalijaga, 2019) 
13

 Endah Kasinung Sa’diah, Skripsi: Makna Hijab Dalam Iklan Televisi (Analisis 

Semiotika Iklan Sunslik),  (Semarang: UIN Walisongo, 2019) 
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dijadikan sebagai 

bentuk ketakwaan 

terhadap Allah SWT. 

 

F. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

Gambar 1.1. Kerangka berpikir 

Komunikasi massa yang bertindah sebagai alat komunikasi antara 

produsen dan masyarakat luas dengan menggunakan media iklan di 

televise. Salah satu tujuannya untuk menarik minat daya masyarakat 

terhadap produk yang di iklankan. Semakin sering produk tersebut 

muncul, maka semakin kuat pula keinginan khalayak untuk mencobanya. 

Semakin berkembangnya media di Indonesia. Komodifikasi sudah 

banyak digunakan di media terutama didalam dunia pengiklanan. Tidak 

dapat dipungkiri komodifikasi ini memberikan efek yang luar biasa bagi 

Komunikasi Massa 

Komodifikasi Hijab Menjadi Nilai Tukar 

Vidio Iklan Parfum Morris “Morris Hijab 60S All Available At” 

John Fiske 

 REALITAS 

Ekspresi Wajah 

Gesture 

Ucapan 

Penampilan 

REPRESENTASI 

Setting 

Konflik 

Kamera 

Musik 

Editing 

IDIOLOGI 

 

Kelas 

Analisis Teori Semiotika Rolan Barthes 

 

Denotasi Konotasi Mitos 
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produsen maupun penyedia jasa iklan. Seringkali agamalah yang dijadikan 

kedok komodifikasi guna mendapatkan keuntungan perusahaan. 

Dewasa ini, parfum menjadi penunjang utama penampilan 

seseorang dalam kepercayaan diri. Baru- baru ini muncul serial parfum 

yang di formulasika khusus bagi para hijaber. Brand Morris yang telah 

berdiri sejak tahun 2004, merupakan brand parfum yang mempunyai 

kualitas tinggi dengan harga terjangkau. Sejak itu, brand Morris telah 

mengeluarkan berbagai macam serial. Termasuk parfum Morris serial 

Hijab Edition yang menandai subjek penelitian. 

Untuk membedah komodifikasi hijab pada iklan parfum Morris 

Hijab Edition, Peneliti menggunakan metode analisis milik Roland 

Barthes. Untuk mempermudah dalam menganalisis, peneliti menggunakan 

teori milik Jhon Fiske. Dengan menggunakan 3 alur yaitu: Realitas, 

Representasi, dan Idiologi di dalam iklan parfum Morris Hijab Edition. 

Untuk menganalisis komodifikasi hijab sebagai objek penelitian. 

Analisis semiotika milik Roland Barthes dirasa sangat komprehensif. 

Karena hijab terkait dengan mitos dan budaya yang beredar di masyarakat. 

Oleh karena itu, iklan parfum Morris Hijab Edition tidak hanya 

menganalisis berdasarkan konten yang terlihat (denotatif), tetapi juga 

berdasarkan apa saja yang berkaitan dengan mitos hijab (konotatif).  

Petanda dan penanda denottif yang ada dikaitkan bersama mitos dan 

budaya yang berkembang pada masyarakat. Kemudian menghasilkan 

makna yang baru yaitu makna konotatif. Perpaduan makna keduanya 
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membuat komodifikasi hijab diulas oleh peneliti menjadi lengkap dan 

komprehensif. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan sebuah proses riset yang 

menghasilkan penjelasan dalam bentuk bahasa tertulis maupun lisan 

orang dan perilaku yang dapat diamati.
14

 Metode penelitian kualitatif 

bertujuan untuk menjelaskan kejadian secara mendalam lewat 

pengumpulan data yang mendalam. Sementara itu, analisis Roland 

Barthes ditujukan untuk menemukan komodifikasi hijab pada iklan 

parfum Morris Hijab Edition. 

2. Sumber Data.  

Pengamatan kata- kata dan ucapan dari perseorangan 

merupakan sumber data terbaik  di dalam penelitian kualiatif. 

Seterusnya menggunakan data tambahan berupa dokumen, foto, 

ataupun melalui link yang relevan. Peneliti menggunakan dua sumber 

data di dalam melakukan riset ini, yaitu: 
15

 

 

 

 

                                                 
14

 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

1991), hal.4 
15

 Arikunto Suharsimi, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2003, Cet ke- 6) hal 

83 
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a. Data Primer 

Peneliti menggunakan data ini dari pengamatan langsung 
16

 

dalam file iklan parfum Morris Hijab Edition yang di ambil dari 

Youtube https://www.youtube.com/watch?v=Iuj-

d3FPm_M&feature=youtu.be 

b. Data Sekunder.  

Mengenai data sekunder, peneliti mengambil dari beberapa 

buku, penelitian relevan yang sudah ada, dan bahan pustaka yang 

sesuai dengan komodifikasi hijab dalam iklan parfum Morris Hijab 

Edition. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam riset ini peneliti menggunakan metode observasi dan 

dokumentasi. Observasi yang dimaksud adalah dengan cara 

mengamati iklan parfum Morris Hijab Edition secara langsung. 

Dokumen merupakan risalah peristiwa yang sudah lampau.
17

 Teknik 

pengumpulan data ini diperoleh dari sumber terpercaya, seperti buku, 

dokumen resmi, gambar, tulisan yang ada di Intrernet, dan data yang 

bisa mendudukung analisis penelitian ini. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah serangkaian kegiatan untuk mengkaji, 

mengelompokkan, menjelaskan, dan memverifikasi data, sehingga 

                                                 
16

 Waryono, dkk, Pedoman Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, 2014) hal 27. 
17

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016) hal 240 

https://www.youtube.com/watch?v=Iuj-d3FPm_M&feature=youtu.be
https://www.youtube.com/watch?v=Iuj-d3FPm_M&feature=youtu.be
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kejadian tersebut memiliki nilai sosial, akademik, dan ilmiah. Dalam 

hal ini, tidak ada standar teknik terutama dalam penelitian kualitatif.
18

 

Analisis data sangat penting dalam proses penelitian karya ilmiah. 

Analisis data digunakan untuk memahami hubungan dan konsep 

dalam data sehingga hipotesis dapat dikembangkan dan dievaluasi.
19

  

Adapun langkah untuk menganalisis tanda dalam penelitian ini 

adalah berdasarkan peta Roland Barthes sebagai berikut: 

Tingkat Pertama (bahasa) 

1. Denotatif 

 

2. Konotasi 

  Tingkat kedua (3. Mitos) 

 

Dalam memudahkan pemberian makna menurut Roland 

Barthes, penulis terlebih dahulu akan menggunakan teori milik Jhon 

Fiske yang sesuai dengan komodifikasi di dalam iklan. Sebab penulis 

menggunakan objek penelitian dari media televisi. Adapun yang 

pertama yaitu tahap realita, melalui tahap ini peneliti mengelompokan 

berdasarkan ekspresi wajah, gesture, ucapan, dan penampilan, kedua 

melalui representasi dan kemudian ke tahap idiologi. Kemudian akan 

menghasilkan analisis Roland Barthes yakni denitasi (sistem tanda 

tingkat pertama), konotasi (sistem tanda tingkat kedua), dan mitos. 

                                                 
18

 Deddy Maulana, Metode Penelitian Kalitatif: Paradigma Ilmu Komunikasi dan Ilmu 

Sosial Lainnya (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004) hal 180. 
19

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif...... hal 244 
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H. Sistematika Penulisan 

BAB I  : Pendahuluan,  menjabarkan latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

penelitian yang relevan, tinjauan pustaka, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II : Landasan Teori, yang meliputi deskripsi teori menganai 

komodifikasi hijab dalam iklan. 

BAB III : Gambaran Umum, berisi deskripsi tentang iklan parfum 

Morris Hijab Edition. 

BAB IV : Analisis Semiotika, berisi tentang analisis komodifikasi 

hijab yang terdapat pada iklan parfum Morris Hijab Edition 

dengan menggunakan semiotika Roland Barthes. 

BAB V : Penutup, meliputi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah Peneliti menganalisis data iklan parfum Morris Hijab 

Edition untuk mengetahui komodifikasi hijab yang ada dengan 

menggunakan analisis Roland Barthes mendapatkan hasil simbol-simbol 

yang mengidentifikasi adanya kedok kapitalisme dalam iklan ini. Hijab 

yang seharusnya menjadi identitas bagi wanita khususnya agama Islam 

dialih fungsikan atas makna dalam iklan parfum Morris Hijab Edition. 

Selain itu hijab memiliki manfaat yang cukup banyak, diantaranya untuk 

menjauhkan pandangan negatif laki-laki. Iklan parfum Morris Hijab 

Edition memodifikasi sedemikian rupa, hijab yang memiliki nilai guna 

menjadi nilai tukar yang dimanfaatkan untuk kepentingan perusahaan 

semata. Dalam mengetahui penanda dan petanda di kaitkan dengan mitos 

dan budaya yang ada pada masyarakat. Maka ditemukan hasil penelitian 

bahwa parfum Morris Hijab Edition di bentuk dengan citra produk para 

hijabers. Seperti halnya penggunaan wanita berhijab yang dijadikan model 

iklan. Seiring berkembangnya budaya hijab yang awalnya sebuah identitas 

kemudian menjadi fashion dala berbusana. Adapun simbol pada iklan 

parfum Morris Hijab Edition ini ialah: 
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1. Suasana sedih, Citra Kirana menunjukan ketidakpedean-nya karena 

mengalami bau badan, dan wanita berhijab yang merasa insecure 

memilih untuk menghindar dai lingkungan sosial. 

2. Penempatan wanita berhijab sebagai model, yakni Citra Kirana yang 

kesehariannya menggunakan hijab dijadikan sebagai brandambasador 

dari produk Morris Hijjab Edition. 

3. Dialog yang di ucapkan Citra Kirana dalam iklan ini memiliki intonasi 

rendah, ini memperlihatkan identitas muslimah saat bertutur kata. 

B. Saran 

1. Bagi pembuat iklan, iklan parfum Morris Hijab Edition dapat dijadikan 

bahan referensi untuk iklan-iklan yang ingin mempromosikan 

produknya terkhusus produk parfum yang ketika mengambil tema 

islami harus menyesuaikan syariat bahwa parfum wanita memiliki 

warna pekat, aroma tidak terlalu menyengat karena diperuntukkan 

menghilangkan aroma bau semata. 

2. Bagi masyarakat, meningkatkan kesadaran akan sikap kritis dan 

selektif dalam menghadari gempuran iklan di dalam media. 

3. Bagi mahasiswa, skripsi ini semoga dapat membantu dan memberikan 

referensi yang baru akan kesadaaran image produk yang ada pada 

iklan. Sebaiknya memahami konsep semiotika skripsi ini secara 

mendalam sehingga dalam menganalisis data dapat menghasilkan data 

yang akurat. 
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